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Abstrak 

Penelitiani ini memiliki tujuan untuki mengetahui pengaruh store atmosphere dan keragaman produk 

terhadap kepuasan konsumen di Café Kopi Kangen Nganjuk. Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulani datai yangi digunakani yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan penyebarani kuesioneri yang 

menggunakani teknik purposive sampling diperoleh 70 responden konsumen café Kopi Kangen Nganjuk. Tekniki 

analisisi datai dalami penelitiani inii adalahi regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitiani inii menunjukkani bahwai store atmosphere secarai parsiali memiliki 

pengaruh positifi dani signifikani terhadap kepuasan konsumen denganii nilaii thitung yakni 3,622 dani tingkat nilaii 

signifikani 0,001. Selanjutnya keragaman produk secarai parsiali berpengaruhi positif dani signifikani terhadap 

kepuasan konsumen dengani nilaii thitung yakni 3,939 dan nilai signifikansi 0,05. Store atmosphere dan keragaman 

produk berpengaruhi positifi dan signifikan secarai simultani terhadap kepuasan konsumen dengani nilaii thitung 

sebesari 37,833 dan nilaii signifikani 0,000.  Nilaii adjusted R square sebesar 0,516 yang berarti pengaruh store 

atmosphere dan keragaman produk terhadap kepuasan konsumen sebesari 51,6%. Darii hasili penelitiani yangi 

telahi dilakukan, bisa disimpulkani Café Kopi Kangen Nganjuk harus meningkatkan store atmosphere melalui 

suhu ruangan, kenyamanan dan dekorasi ruangan, serta mempertahankan keragaman produk sehingga dapat 

menciptakan kepuasan konsumen. 

Kata Kunci: Store atmosphere; keragaman produk; kepuasan konsumen; Café Kopi Kangen Nganjuk. 

 

Abstract 

The study aims to determine the effect of store atmosphere and product diversity on consumer satisfaction 

at Kopi Kangen Café Nganjuk. Thei researchi wasi a quantitative research. Thei datai in this research wasi 

collected through observations, interviews, documentations, and questionnaires using purposive sampling 

technique to get 70 responses from consumers of Kopi Kangen Café Nganjuk as respondents. The data nalysis 

technique use in this study was multiple linier regression and hypothesis test.  

  Based on the results of thei research data, it showsi that store atmosphere partially hasi a positivei and 

significant influencei on consumer satisfaction withi a valuei of tcount which is 3.622 and a significancei value of 

0.001. Furthermore, product diversity atmosphere partially has a positive and significant influencei on consumer 

satisfaction with a value of tcount which is 3.939 and a significant value of 0.000.  Store atmosphere and product 

diversityi simultaneouslyi have a positive and significant influences on consumer satisfaction withi a valuei Fcount 

37.833 and a significance value of 0.000. The value of Adjusted R Square is 0.516 or 51.6% which means that the 

influencei of store atmosphere and product diversity on consumer satisfaction is 51.6%. Based on the researchi 

findings it can be concludedi that Café Kopi Kangen Nganjuk should improve the quality of the store atmosphere 

by improving the quality of room temperature, comfort, and room decorations and also maintain product diversity, 

so as to create consumer satisfaction. 
Keywords: Store atmosphere; product diversity; customer satisfaction; Kopi Kangen Café Nganjuk. 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia saat ini, pertumbuhan bisnis 

F&B (makanan ataupun minuman) khususnya 

café semakin berkembang pesat. Semakin 

maraknya bisnis café, memberikan dampak pada 

perubahan gaya hidup masyarajat yang semakin 

konsumtif. Hal ini menyebabkan munculnya 

budaya baru yang dikenal dengan istilah 

nongkrong. Pada saat nongkrong terdapat faktor 

yang menjadi pertimbangan konsumen, 

diantaranya yaitu store atmosphere dan 

keragaman produk. Karena dengan store 

atmosphere yang menarik serta keanekaragaman 
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produk yang disediakan dapat mempengaruhi 

kepuasan konsumen. 

Dalam menghadapi persaingan kompetitor 

bisnis yang semakin kuat, setiap bisnis café 

harus memunculkan kreasi dan keunikan 

tersendiri seperti Café Kopi Kangen Nganjuk 

yang memiliki penamaan menu yang unik dan 

bangunan yang berbeda dengan café lainnya. 

Dimana memfungsikan rooftop sebagai ruangan 

outdoor. Sehingga mampu menarik perhatian 

konsumen untuk berkunjung. Namun Café Kopi 

Kangen Nganjuk juga belum sepenuhnya 

memperhatikan pentingnya store atmosphere 

dan keragaman produk dalam suatu bisnis, 

dimana masih ditemukan ulasan negative terkait 

alokasi ruangan, tempat parkir yang kurang luas, 

suhu ruangan yang panas dan cita rasa makanan 

yang masih perlu ditingkatkan lagi. Selain itu 

terdapat research gap yang menyatakan variabel 

store atmospherei dan keragaman produki tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkani latari belakangi diatas, masih 

diperlukan adanya penelitiani lebih lanjut terkait 

suasana toko (store atmosphere) dan keragaman 

produk. Atas dasar inilah peneliti mengambil 

judul “Pengaruh Store Atmosphere dan 

Keragaman Produk Terhadap Kepuasan 

Konsumen di Café Kopi Kangen Nganjuk (Studi 

pada Konsumen Café Kopi Kangen Nganjuk). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berlandasakan latari belakangi tersebut, bisa 

ditarik perumusani masalahi pada penelitiani ini 

yakni apakah pengaruhi store atmosphere dan 

keragaman produk berpengaruh secarai parsiali 

maupuni simultani terhadap kepuasan konsumen 

di Café Kopi Kangen Nganjuk? 

1.3. Tujuan Penelitiani  

Untuki mengetahuii dan menganalisa 

pengaruh store atmosphere dan keragaman 

produk berpengaruh secara parsiali maupun 

simultani terhadap kepuasan konsumen di Café 

Kopi Kangen Nganjuk. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Kajian Empiris 

Penelitian-penelitian sebelumnyai yang 

relevan dengan penggunaan variabel yang 

dipertimbangkan pada penelitian ini antara lain: 

Berdasarkan hasil penelitian (Isnandari & 

Sunarti, 2018) hasil penelitiannya yaitu store 

atmosphere secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

pada Kantin Yuank Kota Bima. (Fakhruddin & 

Fiernaningsih, 2019) dalam hasil penelitian 

mereka mengemukakan bahwai keragamani 

produki berpengaruhi positifi dani signifikani 

secarai parsiali terhadapi kepuasan konsumen di 

Amstirdam Coffee dan Roastery Kota Malang. 

(Safitri & dkk, 2017) menemukan bahwa store 

atmosphere dan keragamani produki secara 

simultan berpengaruh positifi dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pada Café dan 

Resto.  

2.2. Kajian Teorii 

2.2.1. Store Atmospherei 

Suasana toko terpacu pada atrtibut fisik 

yang diperlukan untuki membuat kesani dan 

memikat pelanggan. Suasana toko (store 

atmosphere) dibagi menjadi empat indikator 

diantaranya eksterior, interior umum, tata letak 

toko dan tampilani interiori (Berman & Evans, 

2018). 

2.2.2. Keragaman Produk 

 Keragaman produk yangi didapatkan 

berasal darii suatui perusahaani yang mempunyai 

lebar, panjang, kedalaman dan konsistensi 

(Kotler & Keller, 2020). 

2.2.3. Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumeni yaitu perasaani suka 

atau menyesal individu berdasarkan analogi 

antara fakta yang diterima dengan asa yang 

dimiliki konsumen. Apabilai barang dani jasa 

yang dibelii telah memenuhi harapan konsumen, 

makai merekai akani merasai puasi dan begitui 

pulai sebaliknyai (Priansa, 2021). 

2.3. Hubungani Antari Variabeli 

2.3.1. Hubungani Store Atmospherei terhadap 

Kepuasan Konsumeni 

Suasana toko (store atmosphere) 

merupakan aspek yang memberikan dampak 

positif pada kepuasan konsumen, dimana 

suasana toko (store atmosphere) merupakan 

aspek pendukung dalam suatu perusahaan. Bila 

suatu industri atau perusahaan memberi citra 
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yang positif, maka konsumen akan merasa puas. 

Adapun faktor yang memberikan pengaruh 

dalam suasana toko (store atmosphere) 

mencakup sirkulasi udara, ketentraman, dan rasa 

aman (Tjiptono & Chandra, 2019). 

2.3.2. Hubungan Keragaman Produk 

terhadap Kepuasan Konsumen 

Menurut Tjiptono & Chandra (2019), 

“pelayanan product atau barang yang baik bisa 

memenuhi keinginan konsumen. Pelayanan 

produk mencakup variasi barang, mutu produk 

dan keragaman produk. Jika suatu barang yang 

dihasilkan baik, maka konsumeni akan puas”. 

Keragaman produk merupakan jumlah kategori 

produk dalam suatu toko, dimana banyak variasi 

barang bisa dikatakan memiliki keleluasaan 

yang cukup bagus (Utami, 2017). 

2.3.3. Hubungani Storei Atmosphere dan 

Keragamani Produki terhadapi 

Kepuasan Konsumen 

Store atmosphere dan keragamani produk 

beriringan dalam menciptakan kepuasan 

konsumen. Aspek yang memberikan efek pada 

kepuasan konsumen antara lain yaitu suasana 

toko (store atmosphere) dan keragaman produk 

(Tjiptono & Chandra, 2019). Store atmosphere 

yang mengagumkan dapat menciptakan 

kenyamanan dan kepuasan tersendiri pada 

konsumen. Sedangkan keragaman produk yang 

baik yaitu produk yang dapat memenuhi 

keinginan pemakai untuk menciptakan rasa 

puas. Maka dari itu suasana toko (store 

atmosphere) dan keragaman produk adalah 

aspek yang mendukung kepuasan konsumen. 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memutuskan 

untuk menggunakan method kuantitatif dengan 

pendekatan explanatory research, yang 

tujuannya untuk mendeskripsikan secara rinci 

korelasi dan pengaruh variabel store atmosphere 

dan keragaman produk terhadap kepuasan 

konsumen. 

3.2. Populasii 

Populasi dalam penelitian yaitu konsumen 

Café Kopi Kangen Nganjuk yang pernah 

melakukan pembelian lebih dari dua kali secara 

dine in dengan jumlah yang tidak bisa diketahui 

secara pasti dikarenakan jumlah populasinya 

yang terus berubah, sehingga sampelnya 

memakai perhitungan dengan rumus Ferdinand.  

3.3. Sampel 

Jumlah sampel yang digunakani dalami 

penelitiani ini yaitu sebesar 70 orang sebagai 

responden. 

3.4. Tekniki Sampling 

Metodei pengambilani sampeli yangi 

diterapkan pada penelitiani ini yakni metodei 

non-probability sampling dengani teknik 

purposive sampling yaitui tekniki yang 

menggunakan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu untuk menentukan sampel. 

3.5. Definisi Operasional Variabeli 

Definisi operasional variabel dalami 

penelitiani ini terdapati 3 variabel, pertama Store 

Atmosphere menuruti (Berman & Evans, 2018) 

terdapat indikator store atmosphere yaitu, (1) 

Exteriori (bagian luar toko) terdiri dari item 

papan nama, pintu masuk, fasilitas parkir, 

luasnya bangunan dan keunikan. (2) General 

Interior (bagiani dalamiitoko) terdirii darii item 

warnaiidinding, pencahayaan, aromaiiruangan, 

suara musik, penempatani meja dan kursi, suhu 

ruangan, karyawan, daftar harga dan kebersihan 

ruangan. (3) Store Layout (tata letak toko) terdiri 

dari item alokasi ruangan dan alur lalu lintas. (4) 

Interior Point Display of Interest Display 

(dekorasii pemikati dalamiitoko) terdiri dari item 

tampilan menu, penyajian produk, dekorasi 

ruangan dan penggunaan tanda produk. 

Variabel kedua menurut (Kotler & Keller, 

2020), terdapat 4 indikator keragaman produk 

yaitu, (1) Lebar terdiri dari item kategori 

makanan dan minuman yang beragam. (2) 

Panjang terdiri dari item variasi rasa minuman 

dan kelengkapan produk. (3) Kedalaman terdiri 

dari item tipei makanann beragami dan tipe 

minumani beragam. (4) Konsistensi terdiri dari 

item keterseddiaan produk dan kemudahan 

mendapatkan barang. 

Variabel ketiga kepuasan konsumen 

menurut (Priansa, 2021), terdapat 5 indikator 

yaitu, (1) Harapan terdiri dari item produk 

sesuaii harapani dan kenyamanan. (2) Kinerja 
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terdiri dari item kepuasan atas suasana café dan 

kepuasan atas produk. (3) Perbandingan terdiri 

dari item sesuai persepsi dan melebihi persepsi. 

(4) Pengalamani terdiri dari item perbedaan 

produk dengan produk café lain dan mempunyai 

keunggulan, (5) Konfirmasi dan Diskonfirmassi 

terdiri dari item kepuasan atas produk dan 

kepuasan atas pelayanan. 

3.6. Metode Pengumpulani Data 

Penelitiani inii menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data, diantaranya angket, 

observasi, interview danidokumentasi. 

3.7. Metodei analisisi Datai 

Teknik untuk menganalisis datai yangi 

dipergunakan pada penelitiani inii yakni analisisi 

regresii linier berganda dan pengujian hipotesis, 

dengan menggunakan software SPSS 26. 

3.7.1. Uji Validitas 

Ujii Validitas dipergunakan untuk 

menghitung valid tidaknyai suatu angket. Angket 

dinyatakani valid apabila pernyataani dalam 

angket tersebut bisa menunjukkan suatu hal yang 

telah dihitung oleh angket tersebut (Ghozali, 

2018). 

3.7.2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah instrumen 

dipergunakan mengukuri suatu angket yang 

merupakani parameter dari variabel. Suatu 

angket dianggap reliabel ketika jawaban 

responden dalam pernyataan angket memiliki 

jawaban yang stabil. Suatu variabelidinyatakan 

reliabel bila mempunyai nilai Cronbach Alpha 

(α) > 70  (Ghozali, 2018). 

3.7.3. Ujii Asumsii Klasiki 

3.7.3.1. Uji Normalitasi 

Uji Normalitas dilakukan untuki menguji 

apakahi data penelitian yang dianalisis 

terdistribusii normal. Apabila data ploting 

tersebar disekitari garis diagonal, arahnya 

mengikutii arahi garis diagonali dan jika 

histogramnyai menyatakan polai terdistribusii 

normal, makai regresii tersebut dianggap 

memenuhii asumsii normalitas (Ghozali, 2018). 

3.7.3.2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukani untuki 

mengujii terdapati tidaknya korelasii antari 

variabel bebas. Suatui regresii dianggap tidak 

terjadi multikolinieritas bisa diamati dari nilai 

tolerancei harusi memiliki nilai lebihi besari dari 

0,10 dan nilai VIFi harusi kurang dari 10 

(Ghozali, 2018). 

3.7.3.3. Uji Heteroskedastisistas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui adai tidaknyaiketidaksamaan varians 

antara residual satu pengamatani dengan 

pengamatani lainnyai dalami modeli regresi. Jika 

titik datai ploting tersebari di atasi dan di bawah 

nol padai sumbui Y tanpa terbentuk polai yang 

jelas, makaipenelitian tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

3.7.4. Analisis Regresi Linier Bergandai 

Regresi linier berganda yaitu modeli regresi 

yangi terdapat jumlah variabeli independent 

lebihi darii duai variabel”. Analisa ini 

dipergunakan untuk mendapati besarnya efek 

variabeli bebas (independent) terhadap variabeli 

terikat (dependent), dan untuki menentukan 

apakah terdapat korelasi yang positif atau negatif 

terhadap variabel independent (Ghozali, 2018). 

3.7.5. Koefisieni Determinasii 

Koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengukuri seberapai baik variabeli independent 

mengungkapkan variabel dependent. Semakin 

besar nilaii R2 makai semakini kuat hubungan 

yang diberikan terhadap variabel independent 

(Ghozali, 2018). 

3.7.6. Uji Hipotesisi 

3.7.6.1. Uji T (Uji Parsial)i 

Uji Parsial memiliki tujuan memaparkan 

seberapa jauh pengaruh dan tingkat signifikansi 

setiap variabel independent terhadap variabel 

dependent. Hipotesis dalam penelitian diterima, 

bilamana memiliki nilai thitung > ttabel atau t sig. ≤ 

0,05 (Ghozali, 2018). 

3.7.6.2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji Simultan dipergunakan untuk 

mengetahuii pengaruh dan signifikansi variabel 

independent secara bersama terhadap variabel 

dependent. Hipotesis dalami penelitian diterima 

bilamana Fhitung > Ftabel dan F sig. < 0,05 (Ghozali, 

2018) 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1. Ujii Validitasi 
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Dari hasil penelitian memaparkan, seluruh 

item dari kuesioner yang dipergunakan sebagai 

alati mengukur variabeli store atmosphere (X1), 

keragaman produk (X2), dani kepuasan 

konsumen (Y) dinyatakan valid. Dibuktikan 

dengan keseluruhan item kuesioner padai 

masing-masing variabel mempunyai nilaii rhitung 

lebihi besari darii rtabel (0,1982). 

4.2. Ujii Reliabilitasi 

Semua item yang digunakan untuk 

mwngukur store atmosphere (X1), keragaman 

produk (X2), dani kepuasan konsumen (Y), 

mempunyai nilaii Cronbach Alpha ≥ 0,70. 

Seluruhi variabel padai penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

4.3.  Ujii Asumsii Klasiki 

4.3.1. Ujii Normalitasi 

Hasil dari uji normalitas menggunakan 

SPSS 26, membuktikan bahwa titik ploting data 

tersebar disekeliling garis diagonali dan 

menyebarnya menyertai arahi garis diagonal. 

Sehinggai dinyatakani bahwai modeli regresii 

memenuhii asumsii normalitas. 

4.3.2. Uji Multikolinieritas 

 Berlandaskan hasil uji multikolinieritas 

dari keseluruhan variabel mempunyai nilaii 

tolerance > 0,10 yakni 0,613 serta nilai VIF < 10 

yakni 1,631, sehingga bisa diartikan dalami 

penelitiani ini tidaki ada gejalai multikolinieritas 

antar variabel. 

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan grafik plot data menunjukan 

titik-titik data terdistribusi secara random pada 

sumbu Y. Berdasarkan analisis tersebut, modeli 

regresii pada penelitiani inii disimpulkan tidaki 

terdapati masalah heteroskedastisitas. 

4.4. Analisisi Regresii Linier Bergandai 

Persamaan regresii linier berganda dihitung 

menggunakan rumus Y =a+b1X1+b2X2+e. 

Dalam penelitian ini diperoleh model persamaan 

regresi Y= 4,211 + 0,217 X1 + 0,576 X2 + e. 

4.5. Koefisien Determinasii 

Dalam penelitian ini nilaii adjusted R 

square sebesari 0,516 menyatakan adanya 

kontribusii variabeli store atmosphere dan 

keragaman produk dalam memaparkan variabeli 

kepuasani konsumen sebesar 51,6%. 

4.6. Uji Hipotesisi 

4.6.1. Uji t (Uji Parsial) 

Berdasarkani hasili uji t padai penelitian ini, 

variabeli store atmosphere berpengaruhi positifi 

secarai parsiali terhadap kepuasan konsumen, 

yang dibuktikan nilai thitung > ttabel yakni 3,622 > 

1,667 dan signifikani sebesari 0,001 ≤ 0,05. 

Selain itu variabeli keragaman produki juga 

berpengaruhi positifi secara parsial terhadap 

kepuasan konsumen, yang dibuktikan nilai thitung 

> ttabel yakni 3,939 >1,667 dan tingkati signifikani 

sebesari 0,000 ≤ 0,05.  Maka hasili tersebuti 

menunjukkan variabel store atmosphere dan 

keragaman produk secara parsial (masing-

masing) memiliki pengaruh kearah positifi dan 

signifikani terhadapi kepuasan konsumen di Café 

Kopi Kangen Nganjuk. 

4.6.2. Uji F (Uji Simultan) 

Hasili uji F, didapati nilaii fhitung sebesari 

37,833 > ftabel sebesar 3,13 dan memilikii tingkati 

signifikani sebesari 0,000 ≤ 0,05. Hasili tersebuti 

menunjukkan variabel store atmosphere dan 

keragaman produk secarai bersama-sama 

(simultan) memilikii pengaruhi kearah positifi 

dani signifikani terhadap kepuasan konsumen di 

Caféi Kopi Kangen Nganjuk. 

4.7. Pembahasan 

Berlandaskan hasili penelitiani kepada 70 

responden, didapatkan nilaii adjusted R square 

sebesari 0,516%. Perihal inii mengungkapkan 

adanya pengaruh variabel store atmosphere dan 

keragaman produk terhadap kepuasan konsumen 

dii Caféi Kopi Kangen Nganjuk sebesari 51,6%, 

sisanya sejumlah 48,4% adalah pengaruh dari 

variabel lain. 

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

nilai Fhitung sebesar 37,833 > nilai Ftabel sebesari 

3,13 sertai nilaii signifikan sebesari 0,000 ≤ 0,05, 

makai hipotesis ketiga diterima. Model regresi 

linier berganda menunjukkan nilai konstanta 

positif, sehinggai dapati disimpulkani bahwai 

variabel store atmosphere dan keragaman 

produk berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadap variabel kepuasan konsumen di Café 

Kopi Kangen Nganjuk. Hasili penelitian ini 

selaras dengan teory Tjiptono dan Chandra 

(2019:87) serta mendukung penelitiani 
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terdahului yang dilakukani olehi Safitri, dkk 

(2017), mengemukakan variabeli store 

atmosphere dan keragaman produk secara 

parsiali dan simultan mempunyaii pengaruh 

positifi terhadap kepuasan konsumen. 

5. Simpulan dan Sarani 

5.1. Simpulani 

Darii hasili penelitian, mengungkapkan 

variabel store atmosphere dan keragaman 

produk memilikii pengaruhi positifi dan 

signifikani secarai parsiali dan simultani terhadap 

variabel kepuasan konsumen di Café Kopi 

Kangen Nganjuk. Hasil pengujian model regresi 

linier berganda menunjukkan bahwai variabel 

keragaman produk memilikii dampak yang lebih 

besari terhadapi kepuasan konsumen di Café 

Kopi Kangen Nganjuk dibandingkan dengan 

variabel store atmosphere. 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Café Kopi Kangen Nganjuk 

Mempertahankan store atmosphere yang 

telah mendapatkan persepsi yang baik dari 

konsumen, serta meningkatkan store atmosphere 

terutama mengenai suhu udara dalam ruangan 

yaitu dengan memperbanyak tanaman gantung 

ataupun tanaman hias untuk memberikan kesan 

segar dalam ruangan dan menambah kipas angin 

pada beberapa sudut ruangan. Di sisi lain, 

keragaman produk yang disediakan oleh Café 

Kopi Kangen Nganjuk masih perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan, terutama dalam 

kelengkapan produk, cita rasa makanan, serta 

terus mengupdate menu makanan dan minuman 

yang menjadi trend dikalangan masyarakat saat 

ini, sebagai upaya untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen. 

5.2.2. Bagii Penelitii selanjutnyai 

Penelitii selanjutnyai diharapkan dapati 

menambahkan variabeli laini seperti lokasi, 

harga, kualitas pelayanan, kualitas produk dan 

promosi. Selain itu untuki menyempurnakani 

penelitiani ini, peneliti selanjutnya juga 

diharapkan untuk mengganti obyek penelitian 

lain seperti swalayan, restauranti dan hotel, serta 

memperluas cakupan penelitian agar penelitian 

semakin lengkap dan akurat. 
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